STRATEGI PENDIDIKAN RELIGIUS PADA ANAK PENDERITA AUTISME  (STUDI KASUS DI SLB C NEGERI AUTIS KEDUNGKANDANG KOTA MALANG) by Putri, Miftah Rizky Eka et al.
VICRATINA: Jurnal Pendidikan Islam 
 
Volume 4 Nomor 5 Tahun 2019 
 
 
 
This work is licensed under Creative Commons Attribution Non Commercial 4.0 International 
License Available online on: http://riset.unisma.ac.id/index.php/fai/index 
 
STRATEGI PENDIDIKAN RELIGIUS PADA ANAK PENDERITA AUTISME  
(STUDI KASUS DI SLB C NEGERI AUTIS KEDUNGKANDANG KOTA 
MALANG) 
 
Miftah Rizky Eka Putri, Muhammad Hanief, Muhammad Sulistiono 
Pendidikan Agama Islam, Universitas Islam Malang  
hikmahtulputri@gmail.com , muhammad.hanif@unisma.ac.id 
muhammad.sulistiono@unisma.ac.id  
 
Abstract 
Education and science are needed since we young. Without ignoring autistic children, 
they are same as like us, but they have obstacle to thinking. The existence of autistic 
children who are still difficult to accept because of their different behavior. Education 
is important to developing a positive character for autistic children but especially for 
their religious, one alternative to develop this character can be found at the SLB C 
Autis Kedungkandang which applied religious education strategies to autistic children. 
In this study, the researcher used a method with 3 instruments such as interviews, 
observation and documentation. This study also aims to describe, the learning process, 
education strategies, and religious education activities in SLB C Autis Malang. The 
outline results of this study is autistic children will aplly their religious education that 
they received.. And learning activities are adjusted to the child's ability level.  
Keywords : strategies, religious education,  autistic children. 
A. Pendahuluan  
 Dalam pelaksanaan pendidikan bagi anak autis, terutama dalam proses  
pembelajaran Pendidikan Agama Islam sering dijumpai banyak permasalahan yang 
menghambat dalam mencapai tujuan Pendidikan Islam. Seperti studi kasus pada anak 
penderita autisme yang peneliti  lakukan di SLB C AUTIS Negeri Kedungkandang Kota 
Malang. Permasalahan yang terjadi bisa muncul dari peserta didik, lingkungan maupun 
faktor pendukung lainnya. Permasalahan yang muncul dari peserta didik (anak autis) 
yaitu adanya kelainan emosi, intelektual dan kemampuan (gangguan pervasif) yang 
merupakan suatu kumpulan gejala kelainan perilaku dan kemajuan perkembangan. 
Anak autis memiliki tingkat gangguan perkembangan yang berbeda beda, antara 
penyandang autisme yang satu dengan penyandang autisme yang lain. Ada varian 
symptom yang ringan dan ada juga yang berat. (Koswara, 2013) 
 Secara umum dapat dispesifikasikan ke dalam 3 hal yang mencakup kondisi 
mental, kemampuan berbahasa serta usia sianak. Adanya tingkat gangguan 
perkembangan yang berbeda-beda ini bergantung pada umur, inteligensia, pengaruh 
pengobatan dan beberapa kebiasaan pribadi lainnya permasalahan yang lain adalah 
disebabkan ketidak pekaannya seorang pendidik dalam mengaplikasikan metodenya
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 kepada anak yang berkelainan seperti anak autis, perasaan dan emosi orang lain 
termasuk anak didik. Selain itu, dapat juga membaca apa yang diingnkan oleh peserta 
didik. 
 Pendidikan tidak hanya dibutuhkan oleh anak-anak yang normal saja, tetapi 
pendidikan juga dibutuhkan oleh anak-anak berkebutuhan khusus seperti anak-anak 
penyandang autis. Pendidikan adalah persoalan penting bagi semua umat. Pendidikan 
selalu menjadi tumpuan harapan untuk mengembangkan individu dan masyarakat, 
karena pendidikan merupakan alat untuk memajukan peradaban, mengembangkan 
masyarakat, dan membuat generasi mampu berbuat banyak bagi kepentingan mereka.  
 Tujuan pendidikan umumnya cara mendidik yang efektif dengan menyediakan 
tempat yang memungkinkan peserta didik untuk mengembangkan bakat dan 
kemampuannya secara maksimal, sehingga peserta didik berkembang sesuai minat dan 
bakatnya dan sesuai dengan kebutuhannya. 
 Setiap warga negara berhak untuk mendapatkan pendidikan dan pengajaran, 
Meskipun seseorang tersebut mengalami kelainan cacat fisik maupun mental. Semua 
tidak boleh di diskriminasikan dalam pendidikan. Dalam hal ini perlu adanya pemberian 
layanan pendidikan secara khusus seperti Sekolah Luar Biasa (SLB) untuk mereka yang 
mengalami kelainan fisik maupun mental. Karena orang orang yang menderita cacat 
atau kelainan juga mendapatkan perlindungan hak seperti yang tertuang pada UU 
Sisdiknas No. 20 Tahun 2003 pasal 5 ayat 2 yang menyebutkan bahwa Warga Negara 
yang memiliki kelainan fisik, emosional. mental, intelektual dan sosial maka berhak 
memperoleh pendidikan khusus. (UU Sisdiknas, 2006) 
 Sedangkan pendidikan religius adalah usaha sadar untuk menyiapkan peserta 
didik dalam meyakini, memahami, menghayati, dan mengamalkan agama islam melalui 
kegiatan bimbingan, pengajaran atau latihan dengan memperhatikan tuntutan untuk 
menghormati agama lain dalam hubungan kerukunan antara umat beragama dalam 
masyarakat untuk mewujudkan persatuan nasional. (Muhaimin, 1996) 
 Dari pendidikan agama ini dapat ditanamkan pula taqwa dan akhlak serta 
menegakkan kebenaran dalam rangka membentuk manusia yang berkepribadian dan 
berbudi luhur. Melalui pendidikan agama ini, sekolah sebagai agen pencetak generasi 
muda bangsa menjadi penggerak perubahan. Untuk mewujudkan harapan tersebut 
seorang guru dituntut untuk memenuhi dan memahami pengetahuan yang seksama 
mengenai pertumbuhan dan perkembangan pesat anak didiknya. Memahami tujuan yang 
akan dicapai, penguasaan materi dan penyesuaian dengan metode metode yang tepat. 
Miftah Rizky Eka Putri, Muhammad Hanief, Muhammad Sulistiono 
 
 
Vicratina: Volume 4 Nomor 5, 2019        34 
 
 Dalam proses pembelajaran religius di SLB C Autis Negeri Kedungkandang 
Kota Malang ini memerlukan kesabaran yang banyak dan masalah yang muncul dalam 
pembelajaran, disamping hambatan mental yang mereka miliki. Beberapa contoh 
problem dari hasil observasi peneliti adalah pada saat awal pembelajaran berlangsung 
memerlukan kerja keras seorang guru, disini guru dituntut untuk sabar, kreatif, dan 
pintar memodifikasi berbagai metode-metode agar anak autis mudah mencerna materi 
yang disampaikan. 
 Aktivitas dalam segi religius yang dimaksud dengan aktivitas religius adalah 
dasar yang bersumber dari ajaran Islam. Menurut ajaran Islam, pendidikan agama 
adalah perintah Tuhan dan merupakan perwujudan ibadah kepada-Nya. Bukan hanya 
orang normal saja yang melakukan kewajiban dalam beribadah kepada Tuhan-Nya, 
melainkan anak penderita autispun juga tetap mempunyai kewajiban semua umat 
manusia berhak dalam beraktivitas dalam agamanya. (Gulen, 2004) 
 Penelitian ini dilakukan di SLB C Autis Negeri Kedungkandang Kota Malang 
Alasan peneliti melakukan penelitian disini, karena diketahui disekolah tersebut 
menanamkan nilai-nilai Pendidikan Agama Islam pada anak autis. Walaupun anak autis 
memerlukan pengajaran yang ekstra dan memerlukan kebutuhan khusus dalam hal ini 
tentunya berbeda dengan anak normal biasanya. Realita inilah yang dijadikan lokasi ini 
reprensentatif untuk dijadikan objek penelitian dan perlu diketahui bagaimana kondisi 
sebenarnya tentang proses pembelajaran pendidikan religius pada anak autis, dan 
mengetahui problematika yang dihadapi dalam pembelajaran pendidikan religius serta 
strategi apa yang digunakan untuk menerapkan pendidikan religius yang di ajarkan pada 
penderita autisme. 
 
B. Metode  
Jenis penelitian ini menggunakan jenis penelitian studi kasus dengan pendekatan 
kualititaf deskriptif. Penelitian ini dilaksanakan di SLB C Autis Negeri Kedungkandang 
Kota Malang yang dilaksanakan pada tanggal 14 Juni 2019 hingga 20 Juni 2019. 
Terdapat dua sumber dalam penelitian ini yakni primer dan skunder. Yang menjadi data 
primer adalah kepala madrasah, guru mata pelajaran khusus anak autis dan peserta didik 
serta wali muridnya. Data skunder diperoleh berupa dari foto, dan dokumen-dokumen 
lainnya. Teknik pengumpulan data yakni melalui observasi, wawancara dan 
dokumentasi. 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Jenis observasi yaitu observasi aktif yang dilakukan peneliti dalam 
mengamati peserta didik dan guru pada proses pembelajaran berlangsung mengenai 
Miftah Rizky Eka Putri, Muhammad Hanief, Muhammad Sulistiono 
 
 
Vicratina: Volume 4 Nomor 5, 2019        35 
 
proses pembelajaran, strategi dan aktivitas religius pada anak penderita autisme. Teknik 
wawancara yang digunakan peneliti yakni jenis wawancara terencana–terstruktur yang 
kemudian data-data yang didapat didukung dengan dokumentasi yang terlampir. 
Teknik analisis data dalam penelitian ini yakni reduksi data yang mana dalam 
tahap ini dapat mengurangi atau menambahkan data menurut (Mury, 2017, hal. 391).. 
Penyajian data yang dilakukan peneliti menyajikan data secara uraian dan terahir 
verifikasi data yang dilanjut dengan pengecekan keabsahan data melalui perpanjangan 
pengamatan, meningkatkan ketekunan peneliti lebih teliti, triangulasi  dalam hal ini 
untuk mengecek data melalui triangulasi sumber, triangulasi teknik, triangulasi waktu 
dengan adanya triangulasi dalam penelitian ini dapat menjadikan peneliti menemukan 
data-data yang baru atau sama dari data yang ditemukan sebelumnya, dan yang terakhir 
melakukan pengecekan sejawat. 
C. Hasil dan Pembahasan 
  
 Hasil dari wawancara oleh beberapa pihak yang bersangkutan dan hasil dari 
observasi di SLB C Autis Negeri Kedungkandang Kota Malang tentang strategi 
pendidikan religius pada anak penderita autisme dapat dijabarkan sebagai berikut: 
 
1. Proses pembelajaran pendidikan religius yang diterapkan pada anak 
penderita autisme di SLB C Autis Negeri. 
 Proses pembelajaran adalah proses interaksi antara peserta didik dengan 
pendidik dan sumber belajar disuatu lingkungan belajar. (Uno, 2007) 
Pembelajaran merupakan suatu bentuk bantuan yang diberikan oleh pendidik 
untuk menimbulkan suatu proses pemerolehan ilmu dan pengetahuan, 
penguasaan serta keahlian dengan tujuan untuk membentuk sikap dan 
kepercayaan pada peserta didik. Pada intinya agar peserta didik dapat belajar 
dengan baik.  
 Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Ade selaku guru pengajar 
Autis kelas 5 SLB C Autis Negeri Kedungkandang. Belajar merupakan aktivitas 
yang dilakukan seseorang untuk mendapatkan perubahan dalam dirinya melalui 
pelatihan atau pengalaman-pengalaman yang dikuasai, tidak terkecuali kepada 
anak berkebutuhan khusus salah satunya yakni anak autis. Secara etismologi 
belajar memiliki arti “berusaha memperoleh kepandaian ilmu”. Pada proses 
pembelajaran yang sering terjadi didalam kelas para siswa-siswi anak autis 
kurang memperhatikan yang didepan, mereka lebih memilih melakukan hal-hal 
yang bertentangan dalam proses pembelajaran. 
 Mengapa seperti itu, karna semua yang ada pada anak autis itu 
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bergantung pada rasa mood atau niat dan tanpa adanya dorongan dalam dirinya 
sendiri semua itu tidak dapat dipaksakan sekalipun guru sudah memberi 
pengertian terhadap siswa autis tersebut. Jadi bisa saja apa yang sudah 
diharapkan oleh setiap guru belum tentu dapat berjalan dengan lancar, karna 
sejatinya proses pembelajaran pada anak autis tidaklah mudah, butuh ketelatenan 
yang maksimal. 
 
2. Strategi pendidikan religius yang diterapkan pada anak penderita autisme 
di SLB C Autis Negeri. 
 Menurut (Madjid, 2013) “strategi adalah suatu pola yang direncanakan 
dan ditetapkan secara sengaja untuk melakukan kegiatan atau tindakan. Strategi 
mencakup tujuan kegiatan,siapa yang terlibat dalam kegiatan, isi kegiatan, 
proses kegiatan, dan sarana penunjang kegiatan”. Berdasarkan hasil penelitian 
yang saya lakukan dengan menggunakan metode observasi dan wawancara 
bahwasannya pelaksanaan pendidikan religius yang diterapkan disekolah 
tersebut telah mengacu pada tata tertib maupun aturan yang telah ditetapkan 
dalam setiap kegiatan atau proses pembelajaran dengan mengacu pada 
kurikulum atau program kerja dengan apa yang ada dalam RPP dan Silabus dari 
masing-masing materi yang diajarkan.  
  Sehingga pihak sekolah hanya tinggal mengolah namun disisi lain boleh 
saja ditambahi dengan hasil kreatifitas para guru namun tetap dalam peraturan 
yang menyangkut dengan kurikulum yang sudah dibuat. Serta adanya program-
program lain yang telah dirancang dan dikembangkan oleh pihak sekolah 
sebagai upaya dalam mengembangkan pendidikan religius pada anak penderita 
autisme. 
Untuk strateginya guru lebih memanfaatkan buku bergambar untuk dapat lebih 
mempermudah pemahaman siswa autis, karna kekuatan mereka ada divisualnya. 
 Jadi lebih mengutamakan kemampuan yang mereka miliki, dan cara guru 
dalam memberi contoh bagaimana cara berwudhu yang benar dengan melihat 
pada gambar bagaimana proses berwudhu dengan benar dan gurupun dituntut 
mengajarkannya harus dengan konkrit. Dan gerakan-gerakan sholatpun juga 
tetap sama dengan melihat contoh gambar dengan gerakan sholat yang ada 
didalam buku. 
Adapun strategi dalam pendidikan religius pada anak autis meliputi: 
1. Yakni dengan cara Diajarkan, pengenalan tentang nilai-nilai penumbuhan 
budi pekerti kereligiusannya. 
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2. Dibiasakan, pelaksanaan nilai-nilai penumbuhan budi pekerti kereligiusan 
yang telah diajarkan dengan aturan-aturan yang dilakukan dalam kegiatan 
sehari-hari. 
3. Dilatih Konsisten, pemberian pemahaman tentang nilai-nilai penumbuhan 
budi pekerti yang telah diajarkan dan dibiasakan serta didasari dengan rasa 
tanggung jawab. 
 Strategi pembelajaran yang diterapkan oleh setiap guru sangatlah 
bervariasi, terutama yang diterapkan pada anak berkebutuhan khusus. Guru 
harus sangat pintar dalam memilah strategi yang akan digunakan namun tetap 
dalam kompetensi yang diharapkan. Dan strategi pembelajaran yang digunakan 
adalah semua metode asalkan cocok dengan kebutuhan anak autisme. Beberapa 
metode yang telah digunakan yaitu Metode lovaas atau metode Aba, metode Isi, 
dan lain-lain. Dengan diterapkannya strategi pada contoh di atas, maka 
kemungkinan besar apa yang diinginkan oleh guru dapat terlaksanakan dengan 
baik asalkan semuanya tetap selalu dihadapi dengan rasa sabar dan telaten. 
 
3. Aktivitas pendidikan religius yang diterapkan pada anak penderita autisme 
di SLB C Autis Negeri. 
 Aktivitas dalam segi religius yang dimaksud dengan aktivitas religius 
adalah dasar yang bersumber dari ajaran Islam. Menurut ajaran Islam, 
pendidikan agama adalah perintah Tuhan dan merupakan perwujudan ibadah 
kepada-Nya. Bukan hanya orang normal saja yang melakukan kewajiban dalam 
beribadah kepada Tuhan-Nya, melainkan anak penderita autispun juga tetap 
mempunyai kewajiban semua umat manusia berhak dalam beraktivitas dalam 
agamanya. 
 Dalam contoh hal yang dilakukan oleh anak autis normalnya adalah 
sholat lima waktu, menjalankan ibadah puasa dan belajar ilmu-ilmu agama yang 
lainnya. Islam mengajarkan bahwa individu dimata Allah SWT adalah sama. 
Islam juga mengajarkan bahwa semua orang berhak mendapatkan pendidikan 
dan pengajaran yang layak tanpa memandang pangkat, ras, suku bangsa, fisik 
dan lain sebagainya. (Arifin, 1996:4) 
 Aktivitas pendidikan religius wajib dilaksanakan oleh semua manusia 
tidak terkecuali kepada anak berkebutuhan khusus salah satunya yakni pada 
anak penderita autisme. Semuanya berhak mendapatkan pendidikan yang layak, 
selain itu disamping adanya pendidikan tetap diselingkan dengan berbagai 
macam kegiatan atau aktivitas dalam kehidupan sehari hari. Dengan kata lain 
tetap disesuaikan dengan kebutuhan yang akan mereka butuhkan setiap harinya. 
Dalam contoh hal yang dilakukan oleh anak autis normalnya adalah sholat lima 
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waktu, menjalankan ibadah puasa dan belajar ilmu ilmu agama yang lainnya. 
Islam mengajarkan bahwa individu dimata Allah SWT adalah sama.  
 Islam juga mengajarkan bahwa semua orang berhak mendapatkan 
pendidikan dan pengajaran yang layak. Salah satu kelebihan manusia sebagai 
makhluk Allah adalah dianugrahi fitrah (potensi) untuk mengenal Allah melalui 
ajaran-Nya. Dengan kata lain manusia dianugrahkan insting religius yang 
maksudnya adalah bahwa manusia merupakan makhluk religius yang dianugrahi 
ajaran-ajaran yang dipercayai yang didapatkan melalui kemampuan menghayati 
pengalaman diri dan dunianya.  
 
 Dan yang peneliti dapati ketika melaksanakan observasi dilapangan 
yakni terdapat serangkaian kegiatan yang menjurus pada aktivitas kereligiusan: 
a. Ketika didalam kelas sebelum memulai dan mengakhiri kegiatan proses 
pembelajaran siswa dituntut untuk bisa membaca doa bersama-sama dan 
dipimpin oleh salah satu siswa dan yang nantinya semua siswa akan 
mendapatkan giliran untuk memimpin doa. 
b. Pada hari jum’at dikhususkan sebagai hari mengaji bersama. 
c. Pada setiap kelas mempunyai jadwal mata pelajaran Pendidikan Agama 
Islam, yang diisi langsung oleh kepala sekolah. 
d. Memperingati hari-hari besar islam. 
e. Mengadakan lomba baca tulis Al-Qur’an. 
f. Sholawatan bersama serentak satu sekolah. 
g. Sholat berjamaah di mushollah sekolah 
h. Mengikuti puasa dan berbuka bersama. 
D. Simpulan   
 Dari penjelasan yang telah dijabarkan di pembahasan dari hasil penelitian yang 
dilakukan oleh peneliti maka dapat disimpulkan sebagai berikut:   
 
 Proses pembelajaran pendidikan religius, untuk proses pembelajaran di SLB C 
Autis Negeri lumayan cukup berjalan dengan lancar dan tertib. Namun untuk anak 
autis sangat berbeda dengan anak-anak normal lainnya, materi pembelajaran anak-
anak autis adalah seperti latihan untuk komunikasi, keterampilan bantu diri, 
keterampilan berprilaku didepan umum, itu dapat diajarkan hal-hal lain yang 
disesuaikan dengan usia dan kematangan anak, serta tingkat intelegensi pada setiap 
anak. Materi yang disampaikan ditekankan pada materi yang bersifat praktis 
dengan menggunakan metode demontrasi dan ceramah.   
 Strategi pendidikan religius, strategi pendidikan religius di SLB C Autis Negeri 
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sangat bagus untuk dicontoh, dikarenakan semua guru hampir kompak dalam 
menerapkan satu strategi. Dimana setiap guru mempunyai daya kreativitas dalam 
mentrampilkan strategi yang akan diterapkan pada anak autis. Asalkan tetap dalam 
batas kurikulum yang sudah ditentukan.  
 Aktivitas pendidikan religius, aktivitas pendidikan religius yang didapat 
disekolah sangatlah membawa dampak positif yang tinggi karena disekolah SLB C 
Autis Negeri ini kegiatannya sangat beragam, dimana setiap kegiatan dapat menarik 
minat siswa dalam berpartisipasi, dan dapat diterapkan untuk menjadi pembiasaan 
diri ketika berada dirumah atau diluar sekolah. 
 
E. Saran  
 Mengingat pentingnya pendidikan dalam mengembangkan pola pikir anak tanpa 
terkecuali kepada anak berkebutuhan khusus jenis autis. Peneliti mengharap kepada 
pihak sekolah perlunya menambah pendidik atau guru yang banyak agar proses 
pembelajaran menjadi lancar dan apabila ada anak yang tantrum maka guru tidak 
kesulitan untuk mengatasi dan mengawasi anak-anak yang lain. 
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